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ABSTRACT 
 

Introduction: Coass Dental is one of the health workers who treat dental 

patients and is at risk of contracting or transmitting viruses and diseases. 

Knowledge of the use and disposal of personal protective equipment and 

good behavior is needed to minimize work accidents, Occupational 

Diseases and nosocomial infections. The purpose of this study was to 

determine the relationship beetwen knowledge and behavior of dental 

students regarding personal protective equipment at the Saraswati Dental 

Hospital, Denpasar. 

Material and Methods: The method used in this research is correlational  

approach. Total population of 50 teeth koas with sampling technique using 

probability sampling. The instruments used were personal protective 

equipment knowledge questionnaires and behavioral questionnaires on the 

use and disposal of personal protective equipment. 

Results and Discussions: Chi-square analysis (X2) showed no significant 

relationship between knowledge and behavior on the use and disposal of 

personal protective equipment with a value of 0.067 (p > 0.05). 

Conclusion: Based on the results of the study, it was stated that there was 

no statistically significant relationship between knowledge and behavior of 

dental students regarding personal protective equipment at the Saraswati 

Dental Hospital, Denpasar. 
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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU MAHASISWA 
PROFESI KEDOKTERAN GIGI TENTANG ALAT PELINDUNG 

DIRI DI RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT SARASWATI 

DENPASAR 

 

ABSTRAK 

 
Pendahuluan: Mahasiswa profesi kedokteran gigi yang lebih dikenal dengan istilah coass merupakan salah satu dari 

tenaga kesehatan yang melakukan penanganan  pasien gigi dan berisiko tertular maupun menularkan virus dan penyakit. 

Pengetahuan penggunaan dan pelepasan APD serta perilaku yang baik dibutuhkan untuk meminimalisir kecelakaan kerja, 

penyakit akibat kerja dan infeksi nosokomial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan 

perilaku mahasiswa profesi kedokteran gigi tentang alat pelindung diri di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Saraswati 

Denpasar. 

Bahan dan Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis korelasional. Jumlah populasi 50 coass 

kedokteran gigi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan APD dan kuisioner perilaku penggunaan dan 

pelepasan APD. 

Hasil dan Pembahasan: Analisa chi-square (X2) menunjukkan hasil tidak signifikan antara hubungan pengetahuan 

terhadap perilaku penggunaan dan pelepasan APD dengan nilai 0,067 (p>0,05).  

Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan  secara statistik  antara 

pengetahuan  dengan perilaku mahasiswa coass kedokteran gigi tentang alat pelindung diri di Rumah Sakit Gigi dan 

Mulut Saraswati Denpasar. 

 

KATA KUNCI: APD, coass, pengetahuan, perilaku 

 

PENDAHULUAN 

enaga kesehatan adalah setiap orang yang 

mengabdikan diri dalam bidang kesehatan 

serta memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui 

pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu 

memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya 

kesehatan, sesuai yang tertuang pada UU tentang Tenaga 

Kesehatan No 36 Tahun 2014. Jenis tenaga kesehatan yang 

umum dikenal masyarakat adalah dokter, dokter gigi, 

perawat, bidan, dan ko-asisten (koas) kedokteran gigi. 

Koas kedokteran gigi merupakan mahasiswa yang telah 

menyelesaikan program S-1 kedokteran gigi dan sedang 

melanjutkan pendidikan profesi yaitu kepanitraan klinik. 

Pendidikan dokter gigi tahap profesi merupakan tahap 

akhir, setelah pendidikan sarjana kedokteran gigi. 

Kegiatan belajar mengajar tahap profesi merupakan 

pendidikan profesi dokter gigi berupa kegiatan praktik 

yang meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabiliatif 

di bawah bimbingan staf pengajar yang berlangsung di 

rumah sakit gigi dan mulut.1 

Koas gigi  merupakan salah satu dari tenaga 

kesehatan yang melakukan penanganan atau melakukan 

kerja  pasien gigi dan berisiko untuk tertular  maupun 

menularkan virus dan penyakit karena dalam 

melaksanakan perawatan gigi koas kontak  langsung 

dengan saliva, darah, plak gigi, cairan gingiva pasien, dan 

pus, selain  itu pengunaan aerosol suction machine dan 

splatter dari rongga mulut pasien yang mampu 

menghasilkan partikel aerosol yang tercampur dengan 

darah, saliva, serta bakteri juga berpotensi menularkan 

penyakit.2  Proses kerja atau penanganan pasien di 

butuhkan penggunaan dan pelepasan alat pelindung diri 

(APD) yang tepat agar tidak tertular ataupun menularkan 

penyakit. APD adalah seperangkat alat keselamatan yang 

digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau 

sebagian tubuh dari kemungkinan adanya paparan potensi 

bahaya lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja.3 

Penelitian yang dilakukan oleh Sayuti menyatakan 

bahwa pengetahuan yang baik tidak menjamin tenaga 

kerja patuh dalam menggunakan APD.4 Tidak adanya 

jaminan bahwa tenaga kesehatan yang memiliki 

pengetahuan tinggi akan patuh menggunakan APD karena 

pengetahuan yang dimiliki hanya sampai pada 

pengetahuan tingkat pertama. Menurut Rinawati dkk, 

pengetahuan  pertama merupakan pengetahuan yang 

T 
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sekedar mengingat informasi yang diterima.5 Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herdiana 

yang menyatakan terdapat hubungan pengetahuan dengan 

penggunaan APD.6 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan pada 

mahasiswa koas gigi kedokteran gigi di Rumah Sakit Gigi 

dan Mulut (RSGM) Saraswati Denpasar Mahasiswa 

angkatan 2018 dan menjadi mahasiswa peserta Program 

Studi Profesi Dokter Gigi periode 2022, pemakaian APD 

dilaksanakan karena menjalankan standar operasional 

prosedur (SOP) yang sudah ditentukan di RSGM 

Saraswati Denpasar. SOP tersebut sudah terpasang di 

ruang donning (ruang pemakaian APD) dan ruang doffing 

(ruang pelepasan APD). Hasil studi pendahuluan 

ditemukan pengetahuan dalam kategori baik, namun 

perilaku terhadap penggunaan dan pelepasan masih 

negatif. 

Menurut Mahmudah dkk, faktor yang 

mempengaruhi  ketidakpatuhan dalam penggunaan APD 

adalah faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu 

pengetahuan dan sikap, sedangkan faktor ekstrinsik yaitu 

kelengkapan, kenyamanan, pengawasan, dan lingkungan.7 

Kelalaian yang dilakukan oleh koas dalam pengunaan 

APD dapat menyebabkan terjadinya infeksi nasokomial. 

Infeksi nosokomial adalah infeksi silang yang terjadi pada 

perawat atau pasien saat dilakukan perawatan di rumah 

sakit. Jenis yang paling sering adalah infeksi luka bedah 

dan infeksi saluran kemih dan saluran pernafasan bagian 

bawah (pneumonia).  Infeksi nosokomial menyebabkan 

1,5 juta kematian setiap hari di seluruh dunia. Di negara 

berkembang diperkirakan >40% pasien di RS terserang 

infeksi nosokomial, sebesar 8,7% pasien RS menderita 

infeksi nosokomial selama menjalani perawatan di RS.8 

Selain itu dampak yang lain dari perilaku yang tidak tepat 

dalam penggunaan dan pelepasan APD adalah timbulnya 

penyakit akibat kerja (PAK) yaitu penyakit yang 

disebabkan oleh atau lingkungan kerja serta sebagai 

sumber penularan penyakit dari koas sebagai operator ke 

pasien atau sebaliknya dari pasien ke operator atau koas. 

Oleh sebab itu, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku 

mahasiswa koas gigi tentang APD di RSGM Saraswati 

Denpasar. 

BAHAN DAN METODE 

Rancangan Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis korelasional. Guna 

mengetahui hubungan  pengetahuan terhadap perilaku  

penggunaan dan pelepasan APD pada mahasiswa koas gigi 

di RSGM Saraswati Denpasar. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari  sampai April 2023. Populasi target 

dalam penelitian ini adalah  mahasiswa koas  gigi periode 

2022. Sampel penelitian ini adalah 50  mahasiswa sesuai 

dengan kriteria sampel penelitian. Adapun kriteria 

inklusinya yaitu: 1) Mahasiswa koas gigi yang terdaftar 

sebagai koas di RSGM Saraswati Denpasar periode 2022, 

2) Sehat, 3) Bersedia menjadi subyek penelitian sampai 

selesai. Kriteria eksklusi yaitu apabila hasil wawancara 

subjek tidak sinkron dengan hasil kuesioner. Serta kriteria 

drop out yaitu: 1) Tidak mengisi kuisioner dengan 

lengkap, 2) Memberikan data atau menjawab secara 

ekstrim. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 

tersebut berupa pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan 

tentang pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan dan 

pelepasan APD saat melakukan tindakan penanganan 

pasien gigi. Pengolahan data penelitian melalui langkah-

langkah yaitu pemeriksaan (editing), pembuatan kode 

(coding), processing, cleaning. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis bivariat dan analisis univariat 

menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan 

α=0,05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi jawaban responden terhadap  

pengetahuan koas kedokteran gigi di RSGM Saraswati 

Denpasar mengenai APD dapat diketahui melalui Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi jawaban responden terhadap 

pengetahuan tentang APD 

 
No Pengetahuan Responden Frekuensi Persentase 

1 Baik 30 60% 

2 Cukup 20 40% 

3 Kurang 0 0 

Total 50 100% 
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Berdasarkan Tabel 1 tingkat pengetahuan koas gigi 

di RSGM Saraswati Denpasar tentang alat pelindung diri 

mayoritas baik sebanyak 30 orang atau 60 % sedangkan 

pada kategori cukup sebanyak 20 orang atau 40 % 

memahami mengenai penggunaan  dan pelepasan APD 

yang benar. 

Distribusi jawaban responden berdasarkan perilaku 

penggunaan dan pelepasan APD di RSGM Saraswati 

Denpasar dapat diketahui melalui Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi jawaban responden terhadap perilaku 

mengenai penggunaan dan pelepasan APD 

 
No Perilaku  Responden Frekuensi Persentase 

1 Positif 43 86% 

2 Negatif 7 14% 

 TOTAL 50 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 mayoritas responden 

berperilaku positif dimana responden sudah melakukan 

pemakaian dan pelepasan APD sesuai SOP sebanyak 86 

%. Pada kategori berperilaku negatif, responden belum 

melakukan pemakaian dan pelepasan sesuai dengan SOP 

sebanyak 14 %. Hubungan pengetahuan terhadap perilaku  

penggunaan  dan pelepasan APD pada mahasiswa koas 

gigi  di RSGM Saraswati Denpasar diuji statistik  

menggunakan Chi-Square pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji statistik chi- square  hubungan  

pengetahuan terhadap perilaku penggunaan dan pelepasan 

apd pada mahasiswa koas gigi di RSGM Saraswati. 

 

Pengetahuan 
Perilaku 

Total 
p-

value Positif Negatif 

Baik 
Frekuensi 28 2 30 

0,067 
Persentase 93.3% 6,7% 100% 

Cukup 
Frekuensi 15 5 20 

Persentase 75.0% 25.0% 100% 

 

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan tentang 

APD pada koas gigi 60% berpengetahuan baik, sedangkan 

40% berpengetahuan cukup, dan tidak terdapat responden 

yang memiliki pengetahuan kurang. Nilai rerata tingkat 

pengetahuan responden secara keseluruhan masuk dalam 

tingkat pengetahuan  yang  baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Gurdani dan Indrisari  mengenai tingkat 

pengetahuan APD yang menyatakan bahwa  pada 

penelitiannya responden memiliki pengetahuan yang baik 

karena responden mendapatkan informasi yang baik 

mengenai kegunaan APD dan keuntungannya bila 

menggunakan APD.9 Pengetahuan responden yang baik 

karena responden telah mendapatkan pengarahan sebelum 

masuk klinik  atau pra pendidikan serta sumber informasi 

dari media massa dan media non massa tentang APD. 

Hasil penelitian menunjukkan aspek perilaku 

mahasiswa koas gigi di RSGM Saraswati Denpasar 

tentang   penggunaan dan pelepasan APD menunjukan 

86% berperilaku positif  dan  14% berperilaku negatif atau  

kurang mematuhi SPO penggunaan dan pelepasan APD. 

Perilaku negatif  tersebut dapat dilihat dengan 

ditemukaannya penggunaan APD yang tidak dilakukan di 

ruang donning dan pelepasan APD yang tidak dilakukan 

pada ruang doffing. Manajemen risiko dapat 

mengidentifikasi risiko untuk meningkatkan operasional 

terhadap pemakaian dan pelepasan APD sesuai SOP. 

Identifikasi hazard dapat dikenali dimana terjadi bahaya 

kontak virus dengan ditemukan pelepasan APD yang 

dilakukan oleh responden yang berperilaku negatif dengan 

meletakkan APD setelah pemakaian di tempat post 

penanganan pasien seperti kursi dental dan wastafel di 

ruang tekanan negatif (RTN). 

   Pengawasan yang tinggi dalam penggunaan dan 

pelepasan APD cenderung akan memiliki perilaku baik 

dalam mematuhi SOP yang berlaku di RSGM Saraswati 

Denpasar. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

menyimpulkan bahwa salah satu  faktor yang 

mempengaruhui perilaku penggunaan APD yaitu 

pengawasan.10 Penelitian lain menjelaskan bahwa ketika 

responden mendapatkan pengawasan yang kurang dari 

atasan maka responden cenderung akan melakukan 

tindakan penggunaan APD yang kurang tepat atau tidak 

sesuai dengan standar yang berlaku.11 

Pada proses penelitian yang telah dilakukan pada 

koas gigi RSGM Saraswati Denpasar  responden 

mengeluhkan terbatasnya waktu untuk melakukan 

tindakan terhadap pasien gigi, sehingga hal ini 

berpengaruh terhadap perilaku responden dalam 

penggunaan dan pelepasan APD yang sesuai. Hal ini 

didukung oleh  penelitian yang dilakukan oleh Silalahi & 

Suriani  yang menyebutkan bahwa alasan  menggunakan 
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dan melepaskan APD yang tidak sesuai karena tidak 

memiliki waktu, dan  alasan ini merupakan  persentase 

terbanyak diantara alasan yang lain.12   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

koas gigi di RSGM Saraswati Denpasar   93,3% 

berpengetahuan baik, dan 6,7% berperilaku negatif, 

sedangkan dengan pengetahuan cukup berjumlah 75%  

dan 25% berperilaku negatif. Berdasarkan hasil penelitian 

yang di uji menggunakan Chi-Square secara statistik tidak 

terdapat hubungan secara signifikan antara  pengetahuan 

dengan perilaku  penggunaan  dan pelepasan APD dengan 

hasil uji statistik p-value > 0,05. Hal ini disebabkan karena 

perilaku dipengaruhi oleh banyak hal tidak hanya 

pengetahuan. Kurangnya pengawasan berupa pemberian  

sanksi yang  tidak tegas kepada mahasiswa yang tidak 

melakukan penggunaan dan pelepasan APD yang tidak  

sesuai dengan SOP, pengawasan yang dilakukan hanya 

sebatas teguran kepada mahasiswa koas gigi  sehingga hal 

tersebut kurang memotivasi mahasiswa koas gigi untuk 

melakukan penggunaan dan pelepasan APD yang sesuai 

dengan SOP. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan Rachman13 yang menyatakan bahwa 

kurangnya aturan yang baik dan hanya memberikan 

teguran sehingga masih banyak yang paham mengenai 

APD tetapi tidak merealisasikan dalam bentuk tindakan.13 

Penelitian Liswanti14 juga menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan terhadap penggunaan APD 

di STIKES Taksikmalaya dikarenakan responden hanya 

sekedar mengetahui mengenai APD, namun tidak 

mengaplikasikannya dalam bentuk tindakan.14 Data 

penelitian yang telah didapatkan mengindikasikan bahwa 

meskipun tingkat pengetahuan pekerja pembuat pintu 

mengenai alat pelindung diri lebih tinggi, tidak 

menunjukkan bahwa pekerja tersebut merasa wajib untuk 

menggunakan APD tersebut.  

 

SIMPULAN 

Gambaran pengetahuan mahasiswa koas gigi di 

RSGM Saraswati Denpasar dalam  pengunaan dan 

pelepasan APD menunjukkan 60% telah memiliki 

pengetahuan mengenai penggunaan  dan pelepasan APD 

yang baik, 40% cukup dan tidak terdapat responden yang 

memiliki pengetahuan kurang, yang berarti responden 

lebih banyak 
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